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Lampiran 1. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Larutan Inhibitor  

10 ppm, 20 ppm 30 ppm dan 40 ppm 

Ekstraksi Silika 

Pembuatan Larutan Inhibitor 

Preparasi Baja 

ARG 

Perendaman Sampel Baja 

dalam Akuades, Air Laut dan 

Asam Asetat 

Pembersihan dan 

Penimbangan Baja 

Perhitungan Laju Korosi dan 

Efisiensi Inhibisi 

Karakterisasi SEM-EDX 

Karakterisasi 

FTIR dan 

XRF 

Arang RG 

Rumput Gajah 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Penelitian 

1.  Preparasi Sampel (Setiadji dkk., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumput  Gajah 

- dibakar sampai menjadi arang 

- dibersihkan 

- diabukan dalam Furnance pada suhu 550°C selama 4 jam 

Arang RG 

- didinginkan pada suhu kamar 

- digerus 

- diayak dengan ayakan berukuran 120 mesh 

ARG 
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2.  Ekstraksi Silika dari ARG (Setiadji dkk., 2017 dan Mujiyanti dkk., 2010) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ARG 

- ditimbang sebanyak 20 gram 

- ditambahkan 300 mL NaOH 5 M 

- dipanaska pada suhu 80 oC selama 1 jam sambil diaduk 

dengan menggunakan magnetic stirre. 

- didinginkan lalu diukur pH larutan 

- disaring dengan kertas saring Whatman No. 42 

 

Endapan Filtrat 

- ditambahkan 300 HCl 5 M sedikit demi sedikit 

hingga terbentuk silika gel berwarna putih 

- didiamkan selama 24 jam pada suhu ruang 

- disaring dengan kertas saring Whatman No.42 

- dikeringkan dengan oven pada suhu 80°C 

selama 24 jam 

- dimasukkan ke dalam 300 mL akuades 

- diaduk selama 15 menit dengan suhu  

80 oC menggunakan magnetic stirre. 

- disaring dan endapannya dipanaskan 

dalam oven selama 24 jam dengan suhu 

80 oC 

- ditimbang  

- dikarakterisasi dengan FTIR dan XRF. 

Hasil  

Filtrat Endapan 
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3. Pembuatan Larutan Inhibitor (Awizar dkk., 2013) 

 

- dilarutkan dengan 500 mL NaOH 0,001 M  

- diencerkan menjadi konsentrasi 10 ppm, 20 ppm  30 ppm dan 40 ppm 

- dipipet masing-masing 1 mL 

- dicampurkan dengan epoxy resin Crystal clear dan harderner Crystal 

clear sebanyak 1 mL 

- dibuat epoxy-Hardener sebagai kontrol  

 

4.  Penentuan Laju Korosi dan Karakterisasi Spesiemen 

 

- dipotong hingga berukuran 1 cm x 1 cm x 0,3 cm  

- dibersihkan dengan amplas 

- dicuci dengan akuades, sebelum diolesi dengan aseton dan dikeringkan 

dengan udara.  

- ditimbang menggunakan neraca analitik 

- diolesi dengan larutan inhibitor 

- dikeringkan dengan udara 

- dilakukan perendaman pada suhu ruang selama 4, 8 dan 12 hari.  

- dibersihkan dengan sikat dalam air mengalir 

- dikeringkan dan ditimbang kembali untuk menghitung persentase efisiensi 

inhibisi (%EI)  

- dikarakterisasi dengan SEM-EDX 

 

1 g  Hasil Ekstraksi Silika 

Larutan Inhibitor Silika  

Sampel Baja Karbon 

Hasil 
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Lampiran 3. Peta Pengambilan Sampel 
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Lampiran 4. Data Tabel Hasil Penelitian 

 

1. Tabel Hasil 

1.1 Tabel massa baja 

 

1.1.1 Tabel massa baja dalam media akuades 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(ppm) 

Massa Baja Karbon berdasarkan waktu perendaman (g) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm 

0 2,1131 2,1113 0,0016 2,1688 2,1624 0,0064 2,2485 2,2367 0,0118 

10+RH   2,3865 2,3854 0,0011 2,2897 2.2877 0,0020 2,2806 2,2767 0,0039 

20+RH 2,1746 2,1740 0,0006 2,1833 2,1807 0,0026 2,3585 2,3551 0,0034 

30+RH 2,2230 2,2225 0,0005 2,3865 2,3854 0,0011 2,2350 2,2335 0,0015 

40+RH 2.1792 2,1779 0,0013 2,1959 2,1920 0,0039 2,2797 2,2727 0,0070 

RH 2,1929 2,1920 0,0009 2,1848 2,1834 0,0014 2,3231 2,3208 0,0023 

  

1.1.2 Tabel massa baja dalam media air laut 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(ppm) 

Massa Baja Karbon berdasarkan waktu perendaman (g) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm 

0 2,1196 2,1159 0,0037 2,2589 2,2496 0,0093 2,2230 2,2075 0,0155 

10+RH 2,2218 2,2200 0,0018 2,3025 2,2991 0,0034 2,2011 2,1958 0,0053 

20+RH 2,2048 2,2032 0,0016 2,1724 2,1695 0,0029 2,2430 2,2383 0,0047 

30+RH 2,0269 2,0254 0,0015 2,1616 2,1598 0,0018 1,9268 1,9240 0,0028 

40+RH 2,2385 2,2352 0,0033 2,2363 2,2281 0,0082 2,2283 2,2156 0,0147 

RH 2,2262 2,2238 0,0024 2,2275 2,2232 0,0043 2,2840 2,2727 0,0113 

 

1.1.3 Tabel massa baja dalam media asam asetat 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(ppm) 

Massa Baja Karbon berdasarkan waktu perendaman (g) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm 

0 2,1289 2,1056 0,0233 2,3049 2,2542 0,0507 2,1476 2,0539 0,0937 

10+RH 2,2207 2,2161 0,0046 2,1676 2,1582 0,0094 2,2493 2,2328 0,0165 

20+RH 2,2587 2,2543 0,0044 2,1372 2,1281 0,0091 2,1772 2,1632 0,0140 

30+RH 2,2494 2,2459 0,0035 2,2262 2,2179 0,0083 2,2314 2,2181 0,0133 

40+RH   2,2587 2,2420 0,0167 2,3081 2,2746 0,0335 2,1513 2,0910 0,0603 

RH 2,1365 2,1162 0,0203 2,2382 2,1942 0,0440 2,1422 2,0739 0,0683 
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1.2 Tabel  Laju reaksi Korosi 

   

1.2.1 Tabel Laju reaksi Korosi pada baja karbon dalam media akuades 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Laju reaksi korosi baja/waktu perendaman (mpy) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

0 2,73 4,86 5,97 

10 1,67 1,51 1,98 

20 0,91  1,97  1,72 

30 0,75 0,83  0,75 

40 1,97 2,96 3,54 

RH 1,36 1,06 1,16 

 
 

1.2.2 Tabel Laju reaksi Korosi dalam media air  laut 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Laju reaksi korosi baja/waktu perendaman (mpy) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

0 5, 62 7,06 7,85 

               10 2,73 2,58 2,68 

               20 2,43 2,20 2,38 

               30 2,27 1,36 1,41 

              40 5,01  6,23 6,43 

              RH 3,64 3,26 5,72 

 
 

1.2.3 Tabel Laju reaksi Korosi dalam media asam asetat 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Laju reaksi korosi baja/waktu perendaman (mpy) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

0 35,40 38,52 47,46 

10 6,99 7,14         8,35 

20 6,68 6,91 7,09 

30 5,31 6,30 6,73 

40 25,37 25,45 30,54 

RH 30,84 33,43 37,13 
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1.3 Tabel Efesiensi Inhibisi Inhibitor 

 

1.3.1 Tabel Efesiensi Inhibisi Inhibitor dalam media akuades 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Efesiensi Inhibisi Inhibitor/waktu perendaman (%) 

4 hari 8 hari 12 hari 

10 38,89 68,75 66,78 

20 66,66 59,37 71,18 

30 72,22 82,81 87,28 

40 27,78 39,06 40,67 

RH 50 78,12 80,50 

 
 

1.3.2 Tabel Efesiensi Inhibisi Inhibitor dalam media air laut 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Efesiensi Inhibisi Inhibitor/waktu perendaman (%) 

4 hari 8 hari 12 hari 

10 51,35 63,44 65,80 

20 56,75 68,81 69,67 

30 59,45 80,64 81,93 

40 10,81 11,82 18,06 

RH 35,13 53,76 27,09 

 

1.3.3 Tabel Efesiensi Inhibisi Inhibitor dalam media asam asetat 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Efesiensi Inhibisi Inhibitor/waktu perendaman (%) 

4 hari 8 hari 12 hari 

10 80,25 81,45 82,39 

20 81,11 82,05 85,05 

30 84,97 83,62 85,80 

40 28,32 33,92 35,64 

RH 12,87 13,21 21,77 
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Lampiran 5. Perhitungan Data Penelitian 

 

1. Berat Rendamen 

Rendamen Abu (%) =   
43 gr

15000 gr
× 100% 

        =  0,28% 

Berat Rendemen = (berat kertas saring + sampel) – berat kertas saring 

 

= 15,63 g – 1,32 g 

 

= 14,31 g 

 

Rendamen Silikat  (%) =   
14,31 gr

20 gr
× 100% 

            = 71,55% 

2. Luas Permukaan Baja 

Luas permukaan = 2(p x l + p x t + l x t) 

 

= 2(1 x 1 + 1 x 0,3 + 1 x 0,3) 

 

= 3,2 cm2   

3. Laju Reaksi Korosi  

Laju reaksi  korosi 0 ppm    =  
K(mpy) x W(gr)

D(gr/cm3)x A(cm2)x T(jam)
 

3.1  Media Akuades 

Waktu Perendaman 4 Hari  

Laju reaksi  korosi 0 ppm    =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1131 - 2,1113)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
6210

2270,208
  =  2,73 mpy 

Laju reaksi  korosi 10 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,3865 - 2,3854)

7,39 x 3,2 x 96
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     =  
3795

2270,208
  =  1,67 mpy 

Laju reaksi  korosi 20 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1746 - 2,1740)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
2070

2270,208
  =  0,91 mpy 

Laju reaksi  korosi 30 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2230 - 2,2225)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
1725

2270,208
  =  0,75 mpy 

Laju reaksi  korosi 40 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1792 - 2,1779)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
4485

2270,208
  =  1,97 mpy 

Laju reaksi  korosi RH      =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1929 - 2,1920)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
3105

2270,208
  =  1,36 mpy 

Waktu Perendaman 8 Hari 

Laju reaksi  korosi 0 ppm    =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1688 - 2,1624)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
22080

4540,416
  =  4,86 mpy 

Laju reaksi  korosi 10 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2897 - 2,2877)  

7,39 x 3,2 x 192
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     =  
6900

4540,416
  =  1,51 mpy 

Laju reaksi  korosi 20 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1833 - 2,1807)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
8970

4540,416
  =  1,97  mpy 

Laju reaksi  korosi 30 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,3865 - 2,3854)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
3795

4540,416
  =  0,83 mpy 

Laju reaksi  korosi 40 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1959 - 2,1920)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
13455

4540,416
  =  2,96 mpy 

Laju reaksi  korosi RH      =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1848 - 2,1834)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
4830

4540,416
  =  1,06 mpy 

Waktu Perendaman 12 Hari 

Laju reaksi  korosi 0 ppm    =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2485 - 2,2367)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
40710

6810,624
  =  5,97 mpy 

Laju reaksi  korosi 10 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2806 - 2,2767)  

7,39 x 3,2 x 288
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     =  
13455

6810,624
  =  1,98 mpy 

Laju reaksi  korosi 20 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,3585 - 2,3551)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
11730

6810,624
  =  1,72  mpy 

Laju reaksi  korosi 30 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2350 - 2,2335)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
5175

6810,624
  =  0,75 mpy 

Laju reaksi  korosi 40 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2797 - 2,2727)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
24150

6810,624
  =  3,54 mpy 

Laju reaksi  korosi RH      =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,3231 - 2,3208)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
7935

6810,624
  =  1,16 mpy 

3.2 Media Air Laut 

 

Waktu Perendaman 4 Hari  

Laju reaksi  korosi 0 ppm    =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1196 - 2,1159)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
12765

2270,208
  =  5,62 mpy 

Laju reaksi  korosi 10 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2218 - 2,2200)  

7,39 x 3,2 x 96
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     =  
6210

2270,208
  =  2,73 mpy 

Laju reaksi  korosi 20 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2048 - 2,2032)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
5520

2270,208
  =  2,43 mpy 

Laju reaksi  korosi 30 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,0269 - 2,0254)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
5175

2270,208
  =  2,27 mpy 

Laju reaksi  korosi 40 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2385 - 2,2352)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
11385

2270,208
  =  5,01 mpy 

Laju reaksi  korosi RH      =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2262 - 2,2238)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
8280

2270,208
  =  3,64 mpy 

Waktu Perendaman 8 Hari 

Laju reaksi  korosi 0 ppm    =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2589 - 2,2496)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
32085

4540,416
  =  7,06 mpy 

Laju reaksi  korosi 10 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,3025 - 2,2991)  

7,39 x 3,2 x 192
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     =  
11730

4540,416
  =  2,58 mpy 

Laju reaksi  korosi 20 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1726 - 2,1695)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
10695

4540,416
  =  2,35  mpy 

Laju reaksi  korosi 30 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1616 - 2,1598)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
6210

4540,416
  =  1,36 mpy 

Laju reaksi  korosi 40 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2363 - 2,2281)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
28290

4540,416
  =  6,23 mpy 

Laju reaksi  korosi RH      =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2275 - 2,2232)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
14835

4540,416
  =  3,26 mpy 

Waktu Perendaman 12 Hari 

Laju reaksi  korosi 0 ppm    =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2230 - 2,2075)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
53475

6810,624
  =  7,85 mpy 

Laju reaksi  korosi 10 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2011 - 2,1958)  

7,39 x 3,2 x 288
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     =  
18285

6810,624
  =  2,68 mpy 

Laju reaksi  korosi 20 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2430 - 2,2383)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
16215

6810,624
  =  2,38  mpy 

Laju reaksi  korosi 30 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (1,9268 - 1,9240)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
9660

6810,624
  =  1,41 mpy 

Laju reaksi  korosi 40 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2283 - 2,2156)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
43815

6810,624
  =  6,43 mpy 

Laju reaksi  korosi RH      =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2840 - 2,2727)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
38985

6810,624
  =  5,72 mpy 

3.3 Media Asam Asetat 

 

Waktu Perendaman 4 Hari  

Laju reaksi  korosi 0 ppm    =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1289 - 2,1056)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
80385

2270,208
  =  35,40 mpy 

Laju reaksi  korosi 10 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2207 - 2,2161)  

7,39 x 3,2 x 96
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     =  
15870

2270,208
  =  6,99 mpy 

Laju reaksi  korosi 20 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2587 - 2,2543)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
15180

2270,208
  =  6,68 mpy 

Laju reaksi  korosi 30 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2494 - 2,2459)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
12075

2270,208
  =  5,31 mpy 

Laju reaksi  korosi 40 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2587 - 2,2420)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
57615

2270,208
  =  25,37 mpy 

Laju reaksi  korosi RH      =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1365 - 2,1162)  

7,39 x 3,2 x 96
 

     =  
70035

2270,208
  =  30,84 mpy 

Waktu Perendaman 8 Hari 

Laju reaksi  korosi 0 ppm    =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,3049 - 2,2542)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
174915

4540,416
  =  38,52 mpy 

Laju reaksi  korosi 10 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1676 - 2,1582)  

7,39 x 3,2 x 192
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     =  
32430

4540,416
  =  7,14 mpy 

Laju reaksi  korosi 20 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1372 - 2,1281)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
31395

4540,416
  =  6,91  mpy 

Laju reaksi  korosi 30 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2262 - 2,2179)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
28635

4540,416
  =  6,30 mpy 

Laju reaksi  korosi 40 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,3081 - 2,2746)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
115575

4540,416
  =  25,45 mpy 

Laju reaksi  korosi RH      =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2382 - 2,1942)  

7,39 x 3,2 x 192
 

     =  
151800

4540,416
  =  33,43 mpy 

Waktu Perendaman 12 Hari 

Laju reaksi  korosi 0 ppm    =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1476 - 2,0539)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
318580

6810,624
  =  47,46 mpy 

Laju reaksi  korosi 10 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2493 - 2,2328)  

7,39 x 3,2 x 288
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     =  
56925

6810,624
  =  8,35 mpy 

Laju reaksi  korosi 20 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1772 - 2,1632)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
48300

6810,624
  =  7,09  mpy 

Laju reaksi  korosi 30 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,2314 - 2,2181)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
45885

6810,624
  =  6,73 mpy 

Laju reaksi  korosi 40 ppm  =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1513 - 2,0910)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
208035

6810,624
  =  30,54 mpy 

Laju reaksi  korosi RH      =  
K x W

D x A x T
 

     =  
3,45 x 10

6
 (2,1472 - 2,0739)  

7,39 x 3,2 x 288
 

     =  
252885

6810,624
  =  37,13 mpy 

4. Efesiensi Inhibisi (%EI) 

4.1  Media Akuades 

Waktu Perendaman 4 Hari 

 Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
2,7354 - 1,6716

2,7354
× 100% 

    =  38,89 % 
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Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
2,7354 - 0,9118

2,7354
× 100% 

    =  66,66 % 

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
2,7354 - 0,7598

2,7354
× 100% 

    =  72,22 % 

Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
2,7354 - 1,9755

2,7354
× 100% 

    =  27,78 % 

Efisiensi inhibisi RH   =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
2,7354 - 1,3677

2,7354
× 100% 

    =  50 % 

Waktu Perendaman 8 Hari 

Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
4,8629 - 1,5196

4,8629
× 100% 

    =  68,75 % 

Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
4,8629 - 1,9757

4,8629
× 100% 

    =  59,37 % 

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 



 

78 

 

    =  
4,8629 - 0,8358

4,8629
× 100% 

    =  82,81 % 

Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
4,8629 - 2,9633

4,8629
× 100% 

    =  39,06% 

Efisiensi inhibisi RH   =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
4,8629 - 1,0637

4,8629
× 100% 

    =  78,12 % 

Waktu Perendaman 12 Hari 

Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
5,9774 - 1,9855

5,9774
× 100% 

    =  66,78 % 

Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
5,9774 - 1,7223

5,9774
× 100% 

    = 71,18 % 

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
5,9774 - 0,7598

5,9774
× 100% 

    =  87,28 % 

Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
5,9774 - 3,5459

5,9774
× 100% 
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    =  40,67 %  

Efisiensi inhibisi RH   =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
5,9774 - 1,1650

5,9774
× 100% 

    =  80,50 %   

4.2  Media Air Laut 

Waktu Perendaman 4 Hari 

Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
5,6228 - 2,7354

5,6228
× 100% 

    =  51,35 % 

Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
5,6228 - 2,4314

5,6228
× 100% 

    =  56,75 %  

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
5,6228 - 2,2795

5,6228
× 100% 

    =  59,45  % 

Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
5,6228 - 5,0149

5,6228
× 100% 

    =  10,81 %  

Efisiensi inhibisi RH  =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
5,6228 - 3,6472

5,6228
× 100% 

    =  35,13 %  
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Waktu Perendaman 8 Hari  

Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
7,0665 - 2,5834

7,0665
× 100% 

    =  63,44 % 

Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
7,0665 - 2,2035

7,0665
× 100% 

    =  68,81 %  

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
7,0665 - 1,3677

7,0665
× 100% 

    =  80,64 % 

Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
7,0665 - 6,2307

7,0665
× 100% 

    =  11,82 % 

Efisiensi inhibisi RH  =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
7,0665 - 3,2673

7,0665
× 100% 

    =  53,76 %  

Waktu Perendaman 12 Hari     

Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
7,8517 - 2,6847

7,8517
× 100% 

    =  65,80 %   
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Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
7,8517 - 2,3808

7,8517
× 100% 

    =  69,67 % 

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
7,8517 - 1,4183

7,8517
× 100% 

    =  81,93 %   

Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
7,8517 - 6,4333

7,8517
× 100% 

    =  18,06 % 

Efisiensi inhibisi RH  =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
7,8517 - 5,7241

7,8517
× 100% 

    =  27,09 %    

4.3 Media Asam Asetat 

Waktu Perendaman 4 Hari 

Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

=  
35,4086 - 6,9905

35,4086
× 100% 

    =  80,25 % 

Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
35,4086 - 6,6866

35,4086
× 100% 

    =  81,11 % 

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 
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    =  
35,4086 - 5,3188

35,4086
× 100% 

    =  84,97 %  

Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
35,4086 - 25,3787

35,4086
× 100% 

    =  28,32 % 

Efisiensi inhibisi RH  =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
35,4086 - 30,8495

35,4086
× 100% 

    =  12,87 %   

Waktu Perendaman 8 Hari 

Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
38,5240 - 7,1425

38,5240
× 100% 

    =  81,45 % 

Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
38,5240 - 6,9145

38,5240
× 100% 

    =  82,05 % 

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
38,5240 - 6,3066

38,5240
× 100% 

    =  83,62 % 

Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 
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    =  
38,5240 - 25,4547

38,5240
× 100% 

    =  33,92  % 

Efisiensi inhibisi RH  =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
38,5240 - 33,4330

38,5240
× 100% 

    =  13,21 % 

Waktu Perendaman 12 Hari 

Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
47,4648 - 8,3582

47,4648
× 100% 

    =  82,39 % 

Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
47,4648 - 7,0918

47,4648
× 100% 

    =  85,05 % 

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
47,4648 - 6,7372

47,4648
× 100% 

    =  85,80 % 

Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 

    =  
47,4648 - 30,5456

47,4648
× 100% 

    =  35,64 % 

Efisiensi inhibisi RH  =  
Vko - Vki

Vko
× 100% 
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    =  
47,4648 - 37,1309

47,4648
× 100% 

    =  21,77 %  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Data Hasil Analisis Penelitian  

 

1. Data Hasil Analisis FTIR 
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2. Hasil Analisis XRF 
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3. Hasil Analisis SEM 
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3.1 Hasil Analisis SEM Baja Karbon Tanpa Perlakuan Korosi 

 

         
        Perbesaran 200x              Perbesaran 500x 

         
           Perbesaran 1000x                                        Perbesaran 2000x 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2  Hasil Analisis SEM Baja Karbon Inhibitor 30 ppm dalam Media Asam 
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Asetat dengan Waktu Perendaman 12 Hari 

 

           
          Perbesaran 200x              Perbesaran 500x 

         

        Perbesaran 1000x              Perbesaran 2000x 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 



 

89 

 

 

 

1. Abu Rumput Gajah 

  

2. Pemanasan setelah 

penambahan NaOH 5M 

   

3. Penyaringan ke-1 

  

4. Setelah penambahan HCl 

   

5. Penyaringan ke-2 

  

6. Penyaringan ke-3 
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7. Kertas saring kosong 

   

8. Proses oven selama 24 jam 

   

9. Pembuatan larutan inhibitor 

   

10. Baja karbon 

   

11. Pelapisan Inhibitor 

   

12. Proses perendaman dalam 

media akuades dan air laut 
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13. Proses perendaman dalam 

media asam asetat 

 

14. Pengangkatan baja karbon 

selama 12 hari 

  

15. Perendaman baja selama 12 

hari setelah dibersihkan 

 

16. Pengangkatan 12 hari pada 

media air laut  

  

17. Pengangkatan 12 hari pada 

media akuades 

 

18. Pengangkatan 12 hari pada 

media asam asetat 
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19. Penimbangan sebelum korosi 

 

20. Penimbangan setelah korosi 

 

21. Korosi pada media akuades  

0 ppm 

 

22. Korosi pada media akuades  

10 ppm 

  

23. Korosi pada media akuades  

20 ppm  

 

24. Korosi pada media akuades 

30 ppm 
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25. Korosi pada media akuades  

40 ppm  

  

26. Korosi pada media akuades 

RH 

 

27. Korosi pada media asam 

asetat 0 ppm 

  

28. Korosi pada media asam 

asetat 10 ppm 

 

29. Korosi pada media asam 

asetat 20 ppm 

  

30. Korosi pada media asam 

asetat 30 ppm 
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31. Korosi pada media asam 

asetat 40 ppm 

  

32. Korosi pada media asam 

asetat RH 

  

33. Korosi pada media air laut  

0 ppm  

  

34. Korosi pada media air laut  

10 ppm  

   

35. Korosi pada media air laut  

20 ppm  

  

36. Korosi pada media air laut  

30 ppm 
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37. Korosi pada media air laut  

40 ppm 

  

38. Korosi pada media air laut 

RH 
 

  


